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ABSTRAK 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di Indonesia mengalami perkembangan setiap 

tahunnya. Adanya OPZ sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun, 

pendayagunaan dan menyalurkan dana zakat kepada delapan asnaf dapat berakibat 

pada tingkat kesejahteraan penerima manfaat. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

efisiensi dan produktivitas organisasi pengelola zakat di Indonesia. Perhitungan 

tingkat efisiensi dalam penelitian ini bersifat relatif, bukan absolut. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) dan Malmquist 

Productivity Index (MPI). Metode ini mengukur rasio antara output dan input yang 

diperbandingkan antar OPZ yang diteliti. Variabel input yang digunakan antara lain 

dana terhimpun, biaya total, penerimaan amil, sedangkan outputnya adalah dana 

tersalur dan aset total. Terdapat tujuh objek penelitian yaitu BAZNAS, Dompet 

Dhuafa, PKPU/IZI, Yatim Mandiri, Rumah Zakat, LAZ Dewan Dakwah, LAZ Griya 

Yatim Dhuafa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat empat LAZ yang 

mengalami inkonsistensi efisiensi yaitu, Rumah Zakat Pada tahun 2014, PKPU/IZI 

pada tahun 2016, GYD pada tahun 2014 dan 2016, BAZNAS dari tahun 2014 sampai 

2017. Sementara itu, hasil pengolahan data tahun 2018 menjelaskan semua OPZ 

mencapai tingkat efisiensi yang ideal (100 persen). dan pada analisis MPI menjelaskan 

satu OPZ mempunyai nilai TFPCH >1 pada tahun pertama, yaitu Rumah Zakat. 

Sementara OPZ yang lainnya memiliki nilai TFP kurang dari satu, yaitu Dompet 

Dhuafa, Yatim Mandiri, PKPU/IZI, GYD, BAZNAS, dan Dewan Dakwah. 

Selanjutnya, tiga OPZ, PKPU, GYD, serta BAZNAS, menunjukkan nilai TFPCH<1 

di tahun ke-2. Pada tahun ke-3, tiga OPZ mempunyai nilai TFPCH<1 terutama Rumah 

Zakat, Dompet Dhuafa, dan Dewan Dakwah. Pada tahun keempat terdapat empat OPZ 

mempunyai nilai TFPCH <1 adalah, Dompet Dhuafa, Yatim Mandiri, PKPU, dan 

Dewan Dakwah. Sementara yang lainnya memiliki nilai TFPCH sama dengan atau 

bahkan lebih dari satu. 

Kata Kunci: Efisiensi, Produktivitas, Kinerja, Organisasi Pengelola Zakat, Data 

Envelopment Analysis (DEA), Malmquist Productivity Index (MPI) 

 

  



 
 
 

xix 
 
 

ABSTRACT 

Zakat Management Organizations (OPZ) in Indonesia experience development every 

year. The existence of OPZ as an intermediary institution that collects, utilizes and 

distributes zakat funds to eight asnaf can result in the welfare of the beneficiaries. This 

study aims to measure the efficiency and productivity of zakat management 

organizations in Indonesia. The calculation of the efficiency level in this study is 

relative, not absolute. The method in this study uses Data Envelopment Analysis 

(DEA) and Malmquist Productivity Index (MPI). This method measures the ratio 

between outputs and inputs compared between the OPZs studied. The input variables 

used include collected funds, total costs, amil receipts, while the outputs are channeled 

funds and total assets. There are seven research objects, namely BAZNAS, Dompet 

Dhuafa, PKPU/IZI, Independent Orphans, Zakat House, LAZ Da'wah Council, LAZ 

Griya Orphans Dhuafa. The results of this study indicate that there are four LAZs that 

experience efficiency inconsistencies, namely, Rumah Zakat in 2014, PKPU/IZI in 

2016, GYD in 2014 and 2016, BAZNAS from 2014 to 2017. Meanwhile, the results 

of data processing in 2018 explain all OPZ achieve the ideal level of efficiency (100 

percent). and the MPI analysis explains that one OPZ has a TFPCH value > 1 in the 

first year, namely Rumah Zakat. Meanwhile, other OPZs have a TFP value of less than 

one, namely Dompet Dhuafa, Yatim Mandiri, PKPU/IZI, GYD, BAZNAS, and the 

Da'wah Council. Furthermore, three OPZ, PKPU, GYD, and BAZNAS, showed a 

TFPCH value <1 in year 2. In the 3rd year, the three OPZs had a TFPCH value <1 

especially the Zakat House, Dompet Dhuafa, and the Da'wah Council. In the fourth 

year, there were four OPZs with TFPCH values <1, namely Dompet Dhuafa, Yatim 

Mandiri, PKPU, and the Da'wah Council. While others have a TFPCH value equal to 

or even more than one. 

 

Keywords: Efficiency, Productivity, Performance, Zakat Management Organization, 

Data Envelopment Analysis (DEA), Malmquist Productivity Index (MPI). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia termasuk salah satu negara dengan jumlah populasi muslim 

terbesar, dan tergolong dalam 10 negara dengan kekuatan ekonomi terbesar di 

dunia. Beragam potensi kemajuan yang sangat besar dimiliki Indonesia  dalam 

berbagai aspek salah satunya adalah bidang perzakatan. Potensi tentang zakat 

telah banyak dilakukan dalam berbagai penelitian. Sebagian besar kajian 

menyebutkan bahwa potensi zakat Indonesia mencapai nilai di atas Rp.200 

Triliun,  meskipun terdapat perbedaan angka potensi pengumpulan zakat, 

(Firdaus et al., 2012; Asfarina et al., 2018). 

Perkembangan Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di Indonesia setiap 

tahunnya meningkat. Terdapat 27 organisasi pengelola zakat  Berdasarkan data 

yang terdaftar pada halaman resmi  BAZNAS. Secara kepemilikan terdapat 1 

lembaga zakat milik pemerintah serta 26 lembaga dikelola swasta.1  

Berdirinya OPZ terbentuk melalui berbagai macam, ada yang berdiri 

melalui pemerintah, swasta, perbankan Lembaga kemanusiaan serta Ormas. 

YBM BRI  merupakan OPZ yang terbentuk melalui perbankan, yang terbentuk 

dari pemerintah yaitu BAZNAS, sedangkan Rumah Zakat (RZ) merupakan 

bentukan swasta, dan Aksi Cepat Tanggap (ACT) adalah contoh lembaga 

kemanusiaan. 

                                                           
1 https://pid.baznas.go.id/baznas-ri/, diakses pada 23 Oktober 2020, pukul 09.30 WIB.  
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Peranan OPZ sebagai lembaga yang menghimpun, mendayagunakan 

kemudian menyalurkan dana zakat kepada penerima manfaat adsignalah perkara 

yang mulia. Kinerja dari para pengelola zakat akan menentukan manajemen 

yang baik, penghimpunan dan pendistribusian yang signifikan. Ketika kinerja 

pengelola atau lembaga zakat kurang optimal maka berdampak pada hak 

penerima manfaat yang tidak dapat terpenuhi. Maka lembaga zakat 

mengupayakan agar menghimpun, mendayagunakan, kemudian 

mendistribusikan zakat, infaq, sedekah secara efisien dan produktif (Noor et al., 

2012). 

Peningkatan pertumbuhan zakat merupakan indikator pencapaian OPZ. 

Indonesia mampu meningkatkan pertumbuhan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) 

secara agregat dari tahun 2002-2019. Tabel di bawah ini menunjukkan data 

pertumbuhan penghimpunan ZIS di Indonesia. 

Tabel 1.1 

Pertumbuhan Penghimpunan ZIS tahun 2002-2019 

 

Tahun Zis (Miliar 

Rupiah) 

Pertumbuhan 

(%) 

Pertumbuhan 

PDB (%) 

Keterangan 

2002 68.39 0 3.7  

2003 85.28 24.70 4.1  

2004 150.09 76.00 5.1  

2005 295.52 96.90 5.7 Tsunami Aceh 

2006 373.17 26.28 5.5  

2007 740.00 98.30 6.3 Gempa 

Yogyakarta 

2008 920.00 24.32 62  

2009 1,200.00 30.43 4.9  

2010 1,500.00 25.00 6.1  

2011 1,729.00 15.27 6.5  

2012 2,212.00 27.94 6.23  

2013 2,639.00 19.30 5.78  

2014 3,300.00 25.05 5.02  
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2015 3,650.00 10.61 5.04  

2016 5,017.29 37.46 5.02  

2017 6,224.37 24.06 5.07  

2018 8,117.60 30.42 5.17  

2019 10,227.94 26.00 5.02  

Rata-rata 34.33 5.36  

Sumber: Statistik Baznas 2019 

 

Tabel di atas menjelaskan pertumbuhan penghimpunan ZIS setiap 

tahunnya. Fakta menunjukkan trust, pemahaman serta keyakinan 

masyarakat untuk menunaikan zakatnya semakin meningkat. Persentase 

perkembangan zakat, infaq, sedekah mengalami peningkatan yang 

fluktuatif setiap tahun. Perkembangan zakat, infaq, sedekah. Pencapaian 

penghimpunan tertinggi terjadi pada tahun 2005 serta 2007 sebesar 96, 90% 

dan 98, 30%.  Ini diduga akibat tsunami Aceh 2004 serta gempa bumi di 

Yogyakarta pada tahun 2006.  

Lembaga zakat mempunyai beberapa program, baik dalam 

penghimpunan ataupun penyaluran dana zakat seperti dana zakat, wakaf, 

kemanusiaan dan lain sebagainya. Apabila program berjalan dengan baik 

dalam pengelolaannya, maka asnaf (penerima manfaat) bakal baik pula. 

Sedangkan pertumbuhan penyaluran ZIS serta penerima manfaat disajikan 

pada grafik berikut.  
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Grafik 1.1 

Pertumbuhan penyaluran ZIS dan penerima manfaat 

 

 
Sumber: Statistik BAZNAS 2019 

  

Grafik di atas menunjukkan penyaluran dan penerima ZIS. Selama lima tahun 

terakhir penyaluran mengalami peningkatan. Penyaluran ZIS tahun 2019 sebesar 

Rp 8,688 triliun, dengan total penerima manfaat 235,1 ribu. Namun, jumlah 

penerima manfaat tidak sebanding dengan jumlah penduduk miskin Indonesia 

(BPS per Maret 2020) sebesar 26,42 juta. Bagi Organisasi Pengelola Zakat 

(OPZ) hal ini menjadi tantangan untuk terus meningkatkan kinerja serta 

menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, sedekah seluas-luasnya. 

 Perbedaan jumlah dana zakat yang terkumpul dan disalurkan melalui 

program yang berbeda merupakan kajian yang perlu dipahami dampaknya 

terhadap efisiensi dan produktivitas Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). Dengan 
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mengukur tingkat efisiensi, kita bisa mendapatkan gambaran tentang kinerja 

lembaga, termasuk Organisasi Zakat (OPZ). Semakin efisien organisasi 

pengelola zakat maka semakin baik kinerjanya dan sebaliknya. Lembaga zakat 

yang efisien bagi Muzakki adalah dapat memberikan keyakinan bahwa dana 

zakat yang diterima dapat didistribusikan secara lebih tepat menggunakan 

berbagai program yang dibuat. Dalam kasus Mustahik, lembaga zakat dianggap 

efisien apabila mampu mendistribusikan zakat dengan mempromosikan layanan 

dan memberikan bimbingan ketika zakat yang akan didistribusikan dalam 

bentuk zakat produktif, seperti calon penerima manfaat yang baru Memulai 

usaha, pertanian, peternakan, dll. Kemudian bagi pemerintah, lembaga zakat 

yang efisien membantu pemerintah mengurangi tingkat kemiskinan dan 

tersedianya lapangan kerja bagi masyarakat. Oleh karena itu, Organisasi Zakat 

(OPZ) sebenarnya transparan dan memperhatikan secara profesional masalah 

efisiensi dan produktivitas organisasi (Nasri, et al., 2019). 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zahra et al., (2016) 

menjelaskan bahwa pada umummnya Organisasi penegelola zakat mengalami 

tingkat efiiensi yang fluktuatif. 

 Selain efisiensi, produktivitas merupakan bagian dari pengukuran kinerja. 

Produktivitas didefinisikan sebagai rasio nilai produk yang dihasilkan oleh suatu 

kegiatan produksi dengan biaya yang dibayarkan dalam memproduksi barang-

barang tersebut selama periode waktu tertentu. Produktivitas juga merupakan 

aspek penting dalam keberhasilan perusahaan karena mempengaruhi motivasi, 

kepuasan karyawan serta biaya produksi (Hutabarat dan Huseini, 2006). 
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Produktivitas yang tinggi akan memiliki konsekuensi yang luas bagi 

perusahaan, seperti penghematan biaya dalam operasi sehari-hari. Peningkatan 

penyaluran zakat semakin meningkat dengan menghemat biaya yang ada. 

Produktivitas merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kemampuan 

bersaing lembaga zakat. Ukuran ini nantinya akan menunjukkan seberapa jauh 

lembaga zakat dapat memanfaatkan sumber-sumber terbatas yang dimiliki 

(input) terhadap hasil (output) yang akan diperoleh. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul efisiensi kinerja dan produktivitas pada 

Organisasi Pengelola Zakat di Indonesia periode 2014-2018.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang di atas, penelitian ini memiliki rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana efisiensi Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di Indonesia selama 

periode 2014-2018 dengan metode Data Envelopment Analysis (DEA)? 

2. Bagaimana produktivitas Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di Indonesia 

selama periode 2014-2018 dengan Malmquist Productivity Index (MPI)? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk menjelaskan  efisiensi  Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) di 

Indonesia periode 2014-2018 
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b. Untuk menjelaskan  produktivitas OPZ di Indonesia periode 2014-2018 

2. Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah manfaat dari penelitian ini: 

a. Bagi Penulis 

penelitian ini akan membantu untuk memperluas basis pengetahuan 

penulis, khususnya dalam hal efisiensi serta produktivitas OPZ. Penulis 

berharap mampu membangun teori lembaga pengelola zakat melalui 

penelitian ini. 

Selanjutnya, penelitian ini dilakukan sebagai bagian dari syarat guna 

memperoleh gelar Magister Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi Islam 

dan Bisnis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Bagi Instansi 

Penelitian ini mampu dijadikan sebagai wacana pemikiran serta 

pertimbangan kebijakan bagi para praktisi zakat sebagai acuan dalam 

mengetahui tingkat efisiensi dan produktivitas OPZ di Indonesia dalam 

rangka mengoptimalkan potensi serta kinerja OPZ guna menghasilkan 

kinerja yang positif serta berdampak pada masalah kemiskinan dan 

kesejahteraan di Indonesia. 

c. Bagi Akademisi 

Penelitian ini mampu membantu memajukan ekonomi Islam, 

khususnya pengembangan pengelolaan zakat. Mengingat banyak 

pendekatan yang digunakan, penelitian ini mampu digunakan sebagai 

bahan literatur untuk penelitian selanjutnya. 
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D. Sistematika Pembahasan  

Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab pertama merupakan pendahuluan. Bab 

ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

Bab kedua adalah landasan teori dan telaah pustaka. Bab ini membahas 

mengenai teori-teori yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini, seperti zakat, Organisasi pengelola zakat (OPZ), metode Data 

Envelopment Analysis (DEA), metode Malmquist Productivity Index (MI). 

Bab ketiga menguraikan metodologi penelitian, seperti sumber data input 

dan output serta pendekatan analisis dengan menggunakan Data Envelopment 

Analysis dan Malmquist Productivity Index. 

Bab keempat meliputi profil organisasi pengelola zakat, visi misi, serta 

struktur organisasi. Bab ini juga mencakup analisis dan juga pembahasan.  

Bab kelima adalah penutup. Bab ini berisi secara singkat mengenai 

kesimpulan berdasarkan analisis data yang dilengkapi dengan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah membahas bab-bab sebelumnya, penelitian ini menemukan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat empat LAZ dengan masalah efisiensi antara tahun 2014 sampai 

2017 yaitu Rumah Zakat, PKU, Griya Yatim Dhuafa (GYD), dan 

BAZNAS. Sementara pada tahun hasil pengolahan data tahun 2018 

menunjukkan bahwa semua OPZ mampu mencapai tingkat efisiensi yang 

optimal. 

2. Hasil analisis MPI menunjukkan pada tahun pertama terdapat satu OPZ 

dengan skor TFPCH lebih besar dari 1, yaitu terdapat Rumah Zakat. 

Sedangkan skor TFPCH OPZ lainnya yaitu Dompet Dhuafa, Yatim 

Mandiri, PKPU/IZI, GYD, BAZNAS, dan Dewan Dakwah kurang dari 

1. Selain itu, ada tiga OPZ dengan TFPCH kurang dari 1 pada tahun 

kedua yakni PKPU, GYD, dan BAZNAS. Pada tahun ketiga ada tiga 

OPZ dengan skor TFPCH kurang dari 1, yakni Rumah Zakat, Dompet 

Dhuafa, dan Dewan Dakwah. Pada tahun keempat ada empat OPZ 

dengan  TFPCH kurang dari satu, yaitu Dompet Dhuafa, Yatim Mandiri, 

PKPU, dan Dewan Dakwah. Sedangkan OPZ lainnya memiliki skor 

TFPCH sama dengan 1 atau bahkan lebih dari satu. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan pendapat dan 

saran-saran bagi organisasi pengelola zakat dan peneliti selanjutnya antara lain: 

1. Bagi Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang tidak efisien dapat 

meningkatkan kualitas SDM, teknologi yang digunakan, intens melakukan 

sosialisasi baik secara online maupun offline. Selain itu melakukan 

kolaborasi antar OPZ, pemerintah,  untuk menciptakan sinergi dalam 

pengelolaan dana ZIS dan mensejahterakan umat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki kajian atau topik yang  sama dapat 

melakukan pengkajian dan penelitian secara lebih mendalam dengan 

menggabungkan pendekatan kualitatif dan langsung ke lembaga penelitian 

dengan melihat keadaan LAZ dan menggali faktor-faktor lembaga tidak 

efisien. 
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